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A. ALAS PIKIR

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah intervensi program Adaptasi Masyarakat
Ekosistem DAS Saddang Berbasis Pengelolaan Pangan Hutan pada wilayah hulu, dimana terdapat
4 desa sasaran yakni Desa Ranga, Desa Tungka, Desa Paladang, dan Desa Pundilemo. Capaian
utama program ialah Penguatan Perhutanan Sosial Dalam Mendorong Pangan Hutan, yang
berimplikasi pada peningkatan ketahanan pangan pada daerah intervensi, pengelolaan hutan
yang baik dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Program yang telah berjalan selama 4 bulan ini tentunya telah banyak informasi yang didapatkan
pada desa intervensi baik pandangan masyarakat mengenai hutan dan tata cara masyarakat
melakukan usaha dalam kawasan hutan. Pengelolaan lahan didalam kawasan hutan telah
dilakukan secara turun temurun dan jauh sebelum adanya penetapan sebagai kawasan hutan,
minimnya sosialisasi tentang hutan oleh pihak instansi kehutanan di daerah sehingga
berimplikasi terhadap ilegalnya pengelolaan kawasan oleh masyarakat berdasarkan hukum
perundang undangan. Maka dari itu, melalui Peraturan Menteri KLHK No.83 tahun 2016 tentang
Perhutanan Sosial sebagai salah satu bentuk solutif untuk melegalkan atau akses pemanfaatan
hutan oleh masyarakat.

Namun dalam pengusulan skema perhutanan sosial tersebut, masyarakat harus mengetahui
secara mendalam dari awal hingga proses pengelolaan dalam kawasan. Sehingga diperlukan
suatu kegiatan pertemuan untuk menyusun secara partisipatif proposal pengusulan perhutanan
sosial, agar masyarakat dapat dijadikan sebagai subjek dalam pengelolaan.

B. TUJUAN

Tujuan dari kegiatan pertemuan rutin ini adalah:

1. Penyusunan proposal usulan perhutanan sosial secara partisipatif
2. Diskusi Perhutanan sosial khususnya skema Hutan Kemasyarakatan
3. Pengembangan wacana program

Output yang diharapkan dari pertemuan ini adalah:

1. Adanya dokumen proposal usulan perhutanan sosial
2. Meningkatnya kapasitas masyarakat terkait pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm)
3. Adanya calon lahan lokasi Nursery



C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Pertemuan ini dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan pencegahan
penyebaran virus COVID-19 yaitu: (1) pembatasan jumlah peserta; (2) pemberian jarak antar
tempat duduk; (3) kewajiban menggunakan masker; (4) cek suhu badan; dan (5) kewajiban untuk
mencuci tangan sebelum memasuki ruang pertemuan.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metode focus group discussion (FGD) dan
Pre test — Post test. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pertemuan langsung dengan 3 fokus utama
agenda pembahasan yakni sebagai berikut:

a) Penguatan penyusunan proposal perhutanan sosial
Pada tahap ini, Program Managemen Unit (PMU) Kapabel Kabupaten Enrekang dan KTH yang
telah terbentuk mendiskusikan tentang gambaran umum wilayah dan potensi didalam
kawasan hutan yang akan di usahakan atau dikembangkan oleh kelompok serta finalisasi
dokumen pengusulan kelompok.

b) Persiapan pembangunan nursery
Pada tahapan ini mendiskusikan persiapan pembangunan nursery vyakni Program
Managemen Unit (PMU) Kapabel Kabupaten Enrekang menyampaikan klasifikasi lokasi yang
sesuai untuk pembangunan nursery.

c¢) Pengembangan wacana program
Pada tahap ini dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan pengetahuan, informasi yang
telah diketahui oleh kelompok terkait isi program selama 4 bulan berjalan

1. Desa Ranga
1.1 Gapoktanhut Salu Bulo
1.1.1 Waktu dan tempat

Pelaksanaan pertemuan rutin pada gapoktanhut Salu Bulo pada hari Kamis 18 Februari
2021 bertempat di Kantor Koperasi Etika

1.1.2 Peserta

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari
KTH Buttu Pokki, KTH Buttu Ranga, KTH Buttu Karua, Kelompok adat, dan PMU Kapabel.
Daftar jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah.

Tabel 01. Daftar dan jumlah peserta pertemua rutin Gapoktanhut Salu Bulo

Jumlah Peserta
No Tanggal Tempat
Lk Pr PMU Adat Total
18 Feb Kantor
! 2021 Koperasi Etika ? 1 2 12




1.1.3

1.2
1.2.1

1.2.2

Output Kegiatan
Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

4+ Potensi yang akan diusahakan dalam kawasan hutan yang akan diusulkan PS ialah
tanaman MPTS seperti pala, tanaman Umbi umbian seperti sikapa dan porang, dan
HHBk seperti madu, bambu, rotan dan aren.

= Adanya 2 usulan Lokasi Pembangunan Nurseri yang berada berada di dusun tirowali,
dikarenakan dusun tersebut secara georafi berada di tengah desa.

4+ Adanya peningkatan pemahaman kelompok terkait wacana program berdasarkan
hasil pre test dan post test yakni hasil presentase pre test dari total 28 pertanyaan
menunjukkan peserta yang menjawab benar sebanyak 57%, jawaban salah sebanyak
21% dan ragu-ragu sebanyak 22%, sedangkan pada hasil presentase Post test
menunjukkan bahwa peserta dengan jawaban benar sebanyak 66%, jawaban salah
sebanyak 20% dan ragu-ragu sebanyak 14%.
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Gambar 01. Grafik hasil pre test — post test Gapoktanhut Salu Bulo Desa Ranga

Gapoktanhut Sipatuju
Waktu dan tempat

Pelaksanaan pertemuan rutin pada gapoktanhut Sipatuju pada hari Minggu 21 Februari
2021 bertempat di Kantor Koperasi Etika

Peserta

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari
KTH Buttu Lamba, KTH Pu’ Catung, KTH Alam Sakkombong, dan PMU Kapabel. Daftar
jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah.

Tabel 02. Daftar dan jumlah peserta pertemuan rutin Gapoktanhut Sipatuju

1 21 Feb 2021 Ranga 7 1 8




1.2.3 Output kegiatan

2.1
2.11

2.1.2

Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

+ Potensi yang akan diusahakan dalam kawasan hutan yang akan diusulkan PS ialah

tanaman MPTS seperti pala, tanaman Umbi umbian seperti sikapa, uwi dan porang,
dan HHBk seperti madu, bambu, rotan dan aren.

+ Adanya 1 rangkap bundle dokumen pengusulan HKm seperti gambaran umum lokasi,
daftar nama anggota, surat permohonan IUPHKm, surat pernyataan, SK Kelompok
dan berita acara

4+ Adanya 2 usulan Lokasi Pembangunan Nurseri yang berada berada di dusun tirowali,
dikarenakan dusun tersebut secara georafi berada di tengah desa.

+ Adanya peningkatan pemahaman kelompok terkait wacana program berdasarkan
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hasil pre test dan post test yakni hasil presentase pre test dari total 28 pertanyaan
menunjukkan peserta yang menjawab benar sebanyak 57%, jawaban salah sebanyak
30% dan ragu-ragu sebanyak 13%, sedangkan pada hasil presentase Post test
menunjukkan bahwa peserta dengan jawaban benar sebanyak 70%, jawaban salah
sebanyak 27% dan ragu-ragu sebanyak 3%.
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Gambar 02. Grafik hasil pre test — post test Gapoktanhut Sipatuju Desa Ranga

Desa Paladang

Gapoktanhut Massewwa

Waktu dan tempat

Pelaksanaan pertemuan rutin pada gapoktanhut Massewwa dilaksanakan sebanyak 4 kali
pertemuan yakni pada tanggal 20 Januari 2021, tanggal 5, 12, dan 19 februari 2021

bertempat di Kantor Desa

Peserta

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari
KTH Makkawaru, KTH Mamminasa, KTH Lewanjio 1, KTH Lewanjio 2, Kelompok adat,
Pemerintah Desa, KPH Mata Allo dan PMU Kapabel. Daftar jumlah peserta dapat dilihar

pada table dibawah.



Tabel 03. Daftar dan jumlah peserta pertemua rutin Gapoktanhut Massewwa

Jumlah Peserta
No Tanggal Tempat
Lk Pr Pemerintah | Adat Total

1 20Jan 2021 Kantor Desa 9 1 10
2 5 Feb 2021 Kantor Desa 6 1 7
3 12 Feb 2021 Kantor Desa 9 2 3 2 16
4 19 Feb 2021 Kantor Desa 9 2 11
Total Peserta 44

2.1.3 Output Kegiatan
Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

+ Potensi yang akan diusahakan dalam kawasan hutan yang akan diusulkan PS ialah
tanaman MPTS seperti pala, tanaman Umbi umbian seperti porang, dan HHBk seperti
madu, bambu, rotan dan aren.

+ Adanya 1 rangkap bundle dokumen pengusulan HKm seperti gambaran umum lokasi,
daftar nama anggota, surat permohonan IUPHKm, surat pernyataan, SK Kelompok
dan berita acara

+ Adanya 2 usulan Lokasi Pembangunan Nurseri yang berada berada di dusun
Tamboba, dikarenakan dusun tersebut secara georafi berada di tengah desa.

+ Adanya sekretariat Gapoktanhut yang berada di dusun Tamboba

+ Adanya pemahaman masyarakat terkait pembagian blok dalam kawasan hutan
lindung

+ Adanya kesepakatan melakukan pertemuan rutin 2 kali dalam sebulan

+ Adanya peningkatan pemahaman kelompok terkait wacana program berdasarkan
hasil pre test dan post test yakni hasil presentase pre test dari total 28 pertanyaan
menunjukkan peserta yang menjawab benar sebanyak 71.4%, jawaban salah
sebanyak 15.6% dan ragu-ragu sebanyak 13%, sedangkan pada hasil presentase Post
test menunjukkan bahwa peserta dengan jawaban benar sebanyak 97.4%, jawaban
salah sebanyak 2.3% dan ragu-ragu sebanyak 0.3%.
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Gambar 03. Grdfik hasil pre test — post test Gapoktanhut Massewwa Desa Paladang



3.1
3.11

3.1.2

2.13

Desa Tungka

Gapoktanhut Siaptuo
Waktu dan tempat

Pelaksanaan pertemuan rutin pada gapoktanhut Sipatuo dilaksanakan sebanyak 3 kali
pertemuan yakni pada hari selasa tanggal 16 februari 2021 bertempat di sekretariat
gapoktanhut, hari sabtu tanggal 20 februari 2021 bertempat di sekretariat gapoktanhut,
dan hari minggu tanggal 21 februari 2021 bertempat di rumah oak dusun Tapuan.

Peserta

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus inti Gapoktanhut, perwakilan dari
KTH Buttu Talling, KTH Buttu Lombong, Kelompok Rentan, Pemerintah Desa, dan PMU
Kapabel. Daftar jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah.

Tabel 04. Daftar dan jumlah peserta pertemuan rutin Gapoktanhut Massewwa

Jumlah Peserta
No Tanggal Tempat
Lk Pr Pemerintah Rentan Total
1 16 Feb 2021 Sekretariat 11 11
Gapoktanhut

2 20 Feb 2021 Kantor Desa 15 2 17
3 21 Feb 2021 Kantor Desa 17 1 1 19

Total Peserta 47

Output Kegiatan
Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

+ Potensi yang akan diusahakan dalam kawasan hutan yang akan diusulkan PS ialah
tanaman MPTS seperti pala, tanaman Umbi umbian seperti porang, dan HHBk seperti
madu, bambu, rotan dan aren.

+ Adanya 1 rangkap bundle dokumen pengusulan HKm seperti gambaran umum lokasi,
daftar nama anggota, surat permohonan IUPHKm, surat pernyataan, SK Kelompok
dan berita acara

+ Adanya usulan Lokasi Pembangunan Nurseri yang berada berada pada perbatasan

dusun galung dan dusun tapuan

Adanya sekretariat Gapoktanhut yang berada di dusun Tamboba

Adanya kesepakatan pertemuan rutin dilaksankan 2 kali dalam sebulan

Pada hasil pre test dan post test menunjukkan bahwa masih kurangnya pemahaman

anggota kelompok terkait wacana program. Hasil presentase pre test dari total 28

pertanyaan menunjukkan peserta yang menjawab benar sebanyak 79%, jawaban

salah sebanyak 16% dan ragu-ragu sebanyak 5%, sedangkan pada hasil presentase

Post test menunjukkan bahwa peserta dengan jawaban benar sebanyak 79%,

jawaban salah sebanyak 20% dan ragu-ragu sebanyak 1%.

-+ +



4.1
4.1.1

4.1.2

4.1.3

Pre Test Post Test
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Gambar 04. Grafik hasil pre test — post test Gapoktanhut Sipatuo Desa Tungka

Desa Pundilemo

KTH Siputuo
Waktu dan tempat

Pelaksanaan pertemuan rutin pada KTH Siputuo dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan
yakni pada hari kamis tanggal 21 Januari 2021 bertempat di sekretariat KTH, dan pada
hari sabtu tanggal 6 maret 2021 bertempat di sekretariat KTH.

Peserta

Peserta yang hadir dalam pertemuan ialah pengurus pengurus inti dan anggota KTH
siputuo dan PMU Kapabel. Daftar jumlah peserta dapat dilihar pada table dibawah.

Tabel 5. Daftar dan jumlah peserta pertemuan rutin KTH Siputuo

Jumlah Peserta
No Tanggal Dusun
Lk Pr Pemerintah | Adat Total

Sekretaria

1 21 Jan 2021 KTH 18 3 21
Sekretaria

2 6 Mar 2021 KTH 19 3 22

Total Peserta 43

Output Kegiatan
Adapun output, informasi dan kesepakatan dalam kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

+ Adanya 2 usulan Lokasi Pembangunan Nurseri yang berada berada pada perbatasan
dusun Ba’ka dan dusun Osso

+ Sebagian besar rencana kerja tahunan KTH belum terealisasi, seperti rehabilitasi
lahan, pengembangan produk HHBK (madu), pengembangan tanaman holtikultura
dan tanaman obat, dan pengembangan kelompok

+ Adanya kesepakatan pertemuan rutin dilaksankan sekali dalam sebulan



D.

+ Adanya peningkatan pemahaman kelompok terkait wacana program berdasarkan
hasil pre test dan post test yakni hasil presentase pre test dari total 28 pertanyaan
menunjukkan peserta yang menjawab benar sebanyak 68.5%, jawaban salah
sebanyak 25.8% dan ragu-ragu sebanyak 9.4%, sedangkan pada hasil presentase Post
test menunjukkan bahwa peserta dengan jawaban benar sebanyak 77.6%, jawaban
salah sebanyak 21.4% dan ragu-ragu sebanyak 1%.
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Gambar 05. Grafik hasil pre test — post test KTH Siputuo Desa Pundilemo

HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN

Hambatan — hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini ialah, sebagai berikut:

1)

2)

Jumlah peserta yang hadir dalam pertemuan rutin gapoktanhut masih kurang, sehingga
transformasi pengetahuan ke beberapa anggota Gapoktanhut masih belum merata.

Jumlah perwakilan dari kelompok perempuan dan rentan di masing-masing Gapoktanhut di 4 desa
dalam pertemuan rutin tergolong masih rendah.

Peserta meminta pertemuan setiap hari jum’at, sehingga pertemuan yang dilaksanakan
dilain hari peserta relative sedikit.

Pelaksanaan kegiatan di malam hari sehingga keterlibatan kelompok rentan dan perempuan
yang minim

Perbandingan jumlah penerima manfaat antara laki-laki dan perempuan yang hadir dalam
kegiatan pertemuan rutin Gapoktanhut bisa dilihat pada gambar di bawah.

Presentase total keterlibatan antar kelompok

m Laki-laki

m Perempuan

u Pemerintah
Adat

W Rentan

Gambar 06. Presentase Keterlibatan Setiap Kelompok



E. RENCANA TINDAK LANJUT

Melakukan pertemuan rutin untuk membahas waktu pelaksanaan pertemuan dilaksanakan siang hari dan
pengadaan rumah bibit di masing masing Desa sasaran project

F. DOKUMENTASI KEGIATAN

1. Pertemuan rutin Gapoktanhut Salu Bulo Desa Ranga

2. Pertemuan rutin Gapoktanhut Sipatuju Desa Ranga

=
=
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3. Pertemuan rutin Gapoktanhut Massewwa Desa Paladang
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5. Pertemuan rutin KTH Siputuo Desa Pundilemo
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LAMPIRAN 1. NOTULENSI

1. Notulensi Gapoktanhut Salu Bulo

Nama Desa : Desa Ranga

Waktu dan tempat : hari Kamis tanggal 18 Februari 2021 jam 20.00 wita - Selesai di
Gedung Koperasi ETIKA

Jumlah peserta :11 Orang

Tujuan dilaksanakan pertemuan yaitu untuk Mengetahui sejauh mana Pengurus Gapoktanhut
Salu Bulo beserta anggota KTH yang tergabung memahami program Kapabel dan Perhutanan
Sosial sampai mendapatkan IUPHKm. Adapun agenda pembahasan pertemuan ini ialah
menyepakati sekertariat Gapoktanhut, calon lokasi pembangunan Nursery, gambaran lokasi titik-
titik longsor dan sumber air.

Peserta yang hadir dalam pertemuan ini yakni pengurus inti gapoktanhut dan perwakilan dari
masing masing anggota KTH yang tergabung.

Secara umum pertemuan ini terbagi atas 3 rangkaian yakni:

1) Melakukan Pre Test

Pada pelaksanaan ini masing — masing peserta menjawab pertanyaan dari lembaran kertas yang
di berikan. Terdapat 28 pertanyaan yang terbagi atas 3 garis besar pertanyaan yakni wacan
program, pembentukan KTH dan proses pengusulan Perhutanan Sosial. Pada sesi ini FO
mengarahkan peserta dan menjelaskan maksud dari pertanyaan jika tidak terpahami oleh
peserta

2) Diskusi
Pada sesi ini FO memberikan penjelasan dan pemahaman terkait hasil pre test yang belum
terpahami oleh peserta. Secara umum dari 3 tema pertanyaan yang peserta banyak belum
memahami yaitu tentang proses pengusulan PS, sehingga FO banyak menjelaskan tentang tema
tersebut. Selain itu, mendiskusikan tentang calon lokasi pembangunan nursery, sekertariatan
gapoktan dan gambaran lokasi titik longsor dan sumber mata air untuk calon lokasi rehabilitasi
Adapun Hasil dari diskusi ialah;

1. Didapatkannya hasil pre test dan post test dari setiap anggota ataupun pengurus yang

hadir dalam pertemuan.

2. Disepakatinya sekertariat Gapoktanhut Salu bulo yaitu di Kediaman Tajuddin
Disepakatinya calon lokasi pembangunan nursery yaitu di kampong ranga baru
4. Gambaran lokasi masih belum jelas, tetapi aka nada agenda survey lokasi untuk

memastikannya.

w

3) Post Test
Pada sesi ini peserta kembali diberikan soal yang sama pada pre test untuk mengetahui
perkemabangan pemahaman masyarakat.
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2. Notulensi Gapoktanhut Sipatuju

Nama Desa : Desa Ranga

Waktu dan tempat : Hari Minggu tanggal 21 Februari 2021 jam 20.00 wita - Selesai di
Rumah ketua Gapoktanhut

Jumlah peserta : 7 Orang

Tujuan dilaksanakan pertemuan yaitu untuk Mengetahui sejauh mana Pengurus Gapoktanhut
Salu Bulo beserta anggota KTH yang tergabung memahami program Kapabel dan Perhutanan
Sosial sampai mendapatkan IUPHKm. Adapun agenda pembahasan pertemuan ini ialah
menyepakati sekertariat Gapoktanhut, calon lokasi pembangunan Nursery, gambaran lokasi titik-
titik longsor dan sumber air.

Peserta yang hadir dalam pertemuan ini yakni pengurus inti gapoktanhut dan perwakilan dari
masing masing anggota KTH yang tergabung.

Secara umum pertemuan ini terbagi atas 3 rangkaian yakni:

1) Melakukan Pre Test

Pada pelaksanaan ini masing — masing peserta menjawab pertanyaan dari lembaran kertas yang
di berikan. Terdapat 28 pertanyaan yang terbagi atas 3 garis besar pertanyaan yakni wacan
program, pembentukan KTH dan proses pengusulan Perhutanan Sosial. Pada sesi ini FO
mengarahkan peserta dan menjelaskan maksud dari pertanyaan jika tidak terpahami oleh
peserta

2) Diskusi

Pada sesi ini FO memberikan penjelasan dan pemahaman terkait hasil pre test yang belum
terpahami oleh peserta. Secara umum dari 3 tema pertanyaan yang peserta banyak belum
memahami yaitu tentang proses pengusulan PS, sehingga FO banyak menjelaskan tentang tema
tersebut. Selain itu, mendiskusikan tentang calon lokasi pembangunan nursery, sekertariatan
gapoktan dan gambaran lokasi titik longsor dan sumber mata air untuk calon lokasi rehabilitasi

Adapun hasil diskusi ialah:

1. Didapatkannya hasil pre test dan post test dari setiap anggota ataupun pengurus yang

hadir dalam pertemuan.

2. Sekertariat Gapoktanhut Sipatuju belum bisa disepakati pada pertemuan ini
dikarenakan hanya perwakilan KTH Pu’ Catung yang berkesempatan hadir dikarenkan
kondisi hujan yang tak kunjung redah.

Disepakatinya calon lokasi pembangunan nursery yaitu di kampung lelating
4. Gambaran lokasi masih belum jelas, tetapi akan ada agenda survey lokasi untuk
memastikannya.

w

3) Post Test
Pada sesi ini peserta kembali diberikan soal yang sama pada pre test untuk mengetahui
perkemabangan pemahaman masyarakat.
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3. Notulensi Gapoktanhut Massewwa

Nama Desa : Desa Paladang

Waktu dan tempat : Hari Rabu tanggal 5 Februari 2021 jam 20.00 wita - Selesai di
Kantor Desa Paladang

Jumlah peserta : 7 Orang

Peserta yang hadir pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktanhut, ketua KTH Makkawaru, Ketua
KTH Mamminasa, Ketua KTH Lewanjio 1, Ketua KtH Lewanjio 2 dan anggota masing-masing KTH

Pada pertemuan ini membahas atau mendiskusikan tentang wacana program, sekretariatan
Gapoktanhut, calon lokasi Nurseri dan melakukan pendataan data base.

Pertemuan diawali dengan FO menjelaskan gambaran umum program, capaian dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan selama 14 bulan kedepannya. la menjelakan bawha bulan ini
akan dilakukan pengusulan PS ke kementrian LHK dan dilanjutkan dengan pembangunan nursery.
Pembangunan nursery ini bertujuan sebagai penyedia bibit yang akan di tanam pada lahan
rehabilitasi. Selain itu, aka ada pelatihan untuk pengelola nursery, dan bibit yang di usahakan
ialah tanaman umbian dan MPTS, namun tanaman ini belum di tentukan jenisnya karena
menunggu hasil kajian kesusaian lahan dan riset pasar.

Adapun hasil dari pertemuan ini ialah

1. Sekretariatan gapoktan bertempat di aula perpustakaan desa di dusun tamboba, penentuan
sekertariat ini berdasarkan letak geografis desa yang berada di tegah desa dan aula ini sudah
tidak terpakai. Namun kondisi ruangan tersebut harus dilakukan pembersihan.

2. Terdapat 2 usulan calon lokasi pembangunan nursery yakni di dusun padalang dan dusun
marassi. Pengecekan lokasi akan dilakukan bersama pada pada hari rabu, 10 februari 2021

3. Adanya pembaharuan data base penerima manfaat yakni pada data penghasilan
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Nama Desa : Desa Paladang

Waktu dan tempat : Hari Rabu tanggal 12 Februari 2021 jam 20.00 wita - Selesai di
Kantor Desa Paladang
Jumlah peserta : 16 Orang

Tujuan pertemuan ini dilaksanakan untuk Memberikan pemahaman kepada Gapoktanhut massewwa
beserta anggota mengenai peta usulan HKm dan Pembagian Blok dalam Kawasan hutan lindung dan batas
kawasan hutan.

Peserta pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktanhut, ketua KTH Makkawaru, Ketua KTH
Mamminasa, Ketua KTH Lewanjio 1, Ketua KtH Lewanjio 2 dan anggota masing-masing KTH, serta
penyuluh kehutanan dan polisi kehutanan KPH Mata Allo.

Pertemuan ini dilaksanakan karena banyaknya masyarakat yang tidak mengetahui batas kawasan
hutan, sehingga anggota KTH meminta pertemuan dengan KPH. Narasumber pada pertemuan ini
ialah Pak Syamsul (POLHUT) dan Ibu Evi (Penyuluh Kehutanan).

Pertemuan ini diawali dengan pengantar oleh FO sebagai moderator ia menjelaskan tentang
kondisi yang terjadi dilapangan terkait pemahaman batas kawasan dan pembagian blok serta
gambaran umum lokasi pengusulan PS.

Setelah itu, diserahkan kepada narasumber untuk menjelaskan terkait pembagian blok dan batas
kawasan. Pak Syamsul menjelaskan bahwa ia berterima kasih kepada KAPABEL telah memberikan
ruang kepada KPH dan Masyarakat mendiskusikan masalah terkait hutan khusunya kawasan
hutan di desa Paladang, ia menabahkan bahwa informasi ini sangat penting bagi KPH namun itu
tidak sampai kepada kami dikarenakan jumalah SDM yang sangat kurang sedangkan wilayah kerja
yang luas. Pak syamsul menyatakan masalah ini bukan hal yang baru dan menjadi masalah utama
di kehutanan terkait batas kawasan dan sudah terikat dalam aturan pemerintah pusat, sehingga
KPH hanya sebagai unit pelaksana teknis yang menjalankan aturan. la menambahkan bahwa
dengan adannya PS antara pemerintah dan masyarakat bisa bersinergi dalam pembangunan
hutan berkelanjutan. Kemudian ibu evi menambahkan bahwa blok inti ialah daerah yang tidak
dibolehkan terdapat usaha didalamnya, ini dikarenakan untuk menjaga ketersediaan air di Desa
Paladang, sehingga pengusulan PS tidak di bolehkan didalam blok inti. Blok inti ini di buat pada
tahun 2019 saat penyusunan RPJHP KPH Mata Allo, namun lokasi ini dapat di revisi dengan
mempertimbangkan penghidupan masyarakat sekitar hutan dan direvisi pada penyusunan RPJHP
selanjutnya.

Adapun hasil dari pertemuan ini ialah
1. Pengurus Gapoktanhut Massewwa beserta anggota memahami pembagian Blok inti dan Blok
Pemnafaatan di kawasan hutan lindung Desa Paladang.

2. Pengurus Gapoktanhut Massewwa menyepakati untuk pengusulan perhutanan sosial skema
HKm seluruh blok pemanfaatan dikawasan hutan lindung Desa Paladang.
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Nama Desa : Desa Paladang

Waktu dan tempat : Hari Jum’at tanggal 19 Februari 2021 jam 20.00 wita - Selesai di
Kantor Desa Paladang
Jumlah peserta : 7 Orang

Tujuan dilaksanakan pertemuan yaitu untuk Mengetahui sejauh mana Pengurus Gapoktanhut
Salu Bulo beserta anggota KTH yang tergabung memahami program Kapabel dan Perhutanan
Sosial sampai mendapatkan IUPHKm. Adapun agenda pembahasan pertemuan ini ialah
menyepakati sekertariat Gapoktanhut, calon lokasi pembangunan Nursery, gambaran lokasi titik-
titik longsor dan sumber air.

Peserta pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktanhut, ketua KTH Makkawaru, Ketua KTH
Mamminasa, Ketua KTH Lewanjio 1, Ketua KtH Lewanjio 2 dan anggota masing-masing KTH.

Secara umum pertemuan ini terbagi atas 3 rangkaian yakni:

1) Melakukan Pre Test

Pada pelaksanaan ini masing — masing peserta menjawab pertanyaan dari lembaran kertas yang
di berikan. Terdapat 28 pertanyaan yang terbagi atas 3 garis besar pertanyaan yakni wacan
program, pembentukan KTH dan proses pengusulan Perhutanan Sosial. Pada sesi ini FO
mengarahkan peserta dan menjelaskan maksud dari pertanyaan jika tidak terpahami oleh
peserta

2) Diskusi
Pada sesi ini FO memberikan penjelasan dan pemahaman terkait hasil pre test yang belum
terpahami oleh peserta. Secara umum dari 3 tema pertanyaan yang peserta banyak belum
memahami yaitu tentang proses pengusulan PS, sehingga FO banyak menjelaskan tentang tema
tersebut.

3) Post Test

Pada sesi ini peserta kembali diberikan soal yang sama pada pre test untuk mengetahui
perkemabangan pemahaman masyarakat.
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4. Notulensi Gapoktanhut Sipatuo

Nama Desa : Desa Tungka
Waktu dan tempat : Hari Selasa tanggal 16 Februari 2021 di Dusun Galung
Jumlah peserta : 11 Orang

Tujuan diadakan pertemuan rutin gapoktan untuk mengetahui perkembangan pengetahuan kelompok
mengenai isi program dan Perhutanan Sosial. Adapun metode yang digunakan dalam peertemuan ini iani
ialah Pre test — Post Test dan diskusi. Agenda pertemuan ialah membahas sekertariatan Gapoktanhut,
Persiapan calon lokasi pembangunan nursery, dan Perhutanan Sosial

Peserta pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktan, ketua KTH Buttu Talling dan anggota masing
— masing.

Secara umum pertemuan ini terbagi atas 3 rangkaian yakni:

1) Melakukan Pre Test

Pada pelaksanaan ini masing — masing peserta menjawab pertanyaan dari lembaran kertas yang
di berikan. Kegiatan ini untuk mengetahui sejauh mana angota kelompok memahami isi dalam
program. Terdapat 28 pertanyaan yang terbagi atas 3 garis besar pertanyaan yakni wacan
program, pembentukan KTH dan proses pengusulan Perhutanan Sosial. Pada sesi ini FO
mengarahkan peserta dan menjelaskan maksud dari pertanyaan jika tidak terpahami oleh
peserta

2) Diskusi

Pada sesi ini FO memberikan penjelasan dan pemahaman terkait hasil pre test yang belum
terpahami oleh peserta. Secara umum dari 3 tema pertanyaan yang peserta banyak belum
memahami yaitu tentang proses pengusulan PS, sehingga FO banyak menjelaskan tentang tema
tersebut. Selain itu, mendiskusikan terkait calon lokasi pembangunan nursery dan sekertariatan
Gapoktanhut untuk tempat pelaksanaan pertemuan selanjutnya

Adapun hasil dari pertemuan ini ialah:
1. Sekertariatan gapoktanhut bertempat di rumah anggota KTH yang berada di Dusun galung
2. Jadwal pertemuan rutin akan dilaksanakan 2 kali dalam sebulan yakni pada tanggal 15 dan
30
3. Adanya 2 calon lokasi pembangunan nursery yang berada di perbatasan antar dusun

3) Post Test

Pada sesi ini peserta kembali diberikan soal yang sama pada pre test untuk mengetahui
perkemabangan pemahaman masyarakat.
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Nama Desa : Desa Tungka
Waktu dan tempat : Hari Sabtu tanggal 20 Februari 2021 di Sekretariatan Gapoktanhut
Jumlah peserta :17 Orang

Tujuan diadakan pertemuan rutin gapoktan untuk membahas perencanaan luas usulan yang akan
diusulkan ke kementrian kehutanan. Membahas poin gambaran umum terkait rencana usaha yang akan
diusahakan anggota kelompok tani hutan dalam Kawasan.

Peserta pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktan, ketua KTH Buttu Talling dan anggota KTH
Buttu Talling

Pada Pertemuan Gapoktan Sipatuo fasilitator menjelaskan lokasi usulan dalam hal ini terkait luas
yang akan diusulkan ke kementrian kehutanan dengan memperlihatkan peta dan menjelaskan isi
dari peta tersebut, seperti batas desa, TORA dan calon lokasi usulan. Setelah menjelaskan peta
kepada anggota kelompok hasilnya adalah anggota kelompok menyepakati rencana luas
pengusulan di desa tungka. kemudian dalam poin gambaran umum lokasi anggota kelompok
menyepakati hhbk yang akan diusahakan seperti tanaman kopi karena menurut anggota
tanaman kopi cocok untuk dikembangkan dalam Kawasan dan proses penanamannya juga tidak
perlu membuka lahan. Kemudian anggota kelompok juga menyarankan tanaman MPTs (durian
dan pala) untuk dimasukkan dalam rencana tanaman yang akan diusahakan, menurut anggota
tanaman MPTs (durian dan pala) juga cocok ditanam dalam Kawasan utamanya dipinggir jalan
untuk mengurangi resiko longsor kecil dan dilokasi mata air untuk menjaga kualitas airnya.
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Nama Desa : Desa Tungka
Waktu dan tempat : Hari Minggu tanggal 21 Februari 2021 di Rumah pak dusun tapuan
Jumlah peserta : 19 Orang

Tujuan diadakan pertemuan rutin gapoktan untuk membahas perencanaan luas usulan yang akan
diusulkan ke kementrian kehutanan. Membahas poin gambaran umum terkait rencana usaha yang akan
diusahakan anggota kelompok tani hutan dalam Kawasan.

Peserta pada pertemuan ini adalah pengurus inti gapoktan, ketua KTH Buttu Talling dan anggota KTH
Buttu Talling

Pada Pertemuan Gapoktan Sipatuo fasilitator menjelaskan lokasi usulan dalam hal ini terkait luas
yang akan diusulkan ke kementrian kehutanan dengan memperlihatkan peta dan menjelaskan isi
dari peta tersebut, seperti batas desa, TORA dan calon lokasi usulan. Setelah menjelaskan peta
kepada anggota kelompok hasilnya adalah anggota kelompok menyepakati rencana luas
pengusulan di desa tungka. Kemudian dalam poin gambaran umum lokasi usulan, anggota
kelompok menyepakati hhbk yang akan diusahakan seperti tanaman MPTs (durian) untuk
dimasukkan dalam rencana tanaman yang akan diusahakan, menurut anggota tanaman MPTs
(durian) juga cocok ditanam dalam Kawasan.
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5. Notulensi KTH Siputuo

Nama Desa : Desa Pundilemo

Waktu dan tempat : Hari kamis tanggal 21 Januari 2021 di Rumah Ketua KTH, Pukul
20.00 Wita - selesai

Jumlah peserta : 21 Orang

Tujuan diadakan pertemuan kali ini untuk sosialisasi program kepada anggota kelompok tani
hutan siputuo.

Peserta pada pertemuan ini adalah anggota kelompok tani hutan siputuo

Fasilitator memaparkan mengenai program yang dibawa kapabel sehingga anggota kelompok
mengetahui tentang kegiatan kapabel di desa pundilemo.

Fasilitator dan anggota kelompok mendiskusikan mengenai seekretariat kelompok danjadwal
pertemuan rutin sehingga disepakati secretariat KTH Siputuo berada di rumah ketua KTH Pak
Sukarman selanjutnya pertemuan rutin diadakan setiap bulannya di secretariat pada hari kamis,
akhir bulan.
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Nama Desa : Desa Pundilemo
Waktu dan tempat : Hari Sabtu tanggal 6 Maret 2021 di Sekretariat KTH
Jumlah peserta : 14 Orang

Tujuan pelaksaan pertemuan ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana anggota KTH Siputuo
memahami program kapabel dan perhutanan sosial sampai mendapatkan izin perhutanan sosial.

Peserta pada pertemuan ini adalah anggota kelompok tani hutan siputuo

Secara umum pertemuan ini terbagi atas 3 rangkaian yakni:

1) Melakukan Pre Test

Pada pelaksanaan ini masing — masing peserta menjawab pertanyaan dari lembaran kertas yang
di berikan. Kegiatan ini untuk mengetahui sejauh mana angota kelompok memahami isi dalam
program. Terdapat 28 pertanyaan yang terbagi atas 3 garis besar pertanyaan yakni wacan
program, pembentukan KTH dan proses pengusulan Perhutanan Sosial. Pada sesi ini FO
mengarahkan peserta dan menjelaskan maksud dari pertanyaan jika tidak terpahami oleh
peserta

2) Diskusi

Pada sesi ini FO memberikan penjelasan dan pemahaman terkait hasil pre test yang belum
terpahami oleh peserta. Secara umum dari 3 tema pertanyaan yang peserta banyak belum
memahami yaitu tentang proses pengusulan PS, sehingga FO banyak menjelaskan tentang tema
tersebut. Selain itu, mendiskusikan terkait calon lokasi pembangunan nursery dan sekertariatan.

3) Post Test

Pada sesi ini peserta kembali diberikan soal yang sama pada pre test untuk mengetahui
perkemabangan pemahaman masyarakat.
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Lampiran 2. Hasil Rekap Pre Test - Post Test

1. Hasil Rekap Pre Tes - Post test Gapoktanhut Salu Bulo Desa Ranga

Post Test

Nomor
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Pre Test
Nomor Benar | Salah Ragu
Soal Ragu

1 4 5 1
2 6 1 3
3 7 2 1
4 8 1 1
5 10

6 8 2
7 2 5 3
8 7 3
9 8 1 1
10 7 2 1
11 5 3 2
12 3 6 1
13 2 7 1
14 6 1 3
15 4 3 3
16 5 2 3
17 7 3
18 4 1 5
19 4 6
20 8 1 1
21 6 3 1
22 7 1 2
23 8 1 1
24 6 4
25 6 2 2
26 6 4
27 6 2 2
28 6 2 2

Persntase 57% 21% 22%

Presentase

66%

20%

14%
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2. Hasil Rekap Pre Tes - Post test Gapoktanhut Sipatuju Desa Ranga

Pre Test

Post Test

Nomor
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Persntase

57%

30%

13%

Presentase

70%

27%

3%
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3. Hasil Rekap Pre Tes - Post test Gapoktanhut Massewwa Desa paladang

Pre Test
Nomor Benar | Salah Ragu
Soal Ragu
1 11
2 11
3 9 2
4 11
5 10 1
6 11
7 1 10
8 2
9 10 1
10 10 1
11 9 1 1
12 4 7
13 9 2
14 8 2 1
15 8 3
16 9 2
17 8 1 2
18 8 1 2
19 5 2 4
20 8 1 2
21 6 3 2
22 8 1 2
23 10 1
24 6 1 4
25 7 1 3
26 5 1 5
27 8 1 2
28 10 1
Persntase | 71.4% 15.6% 13%

Post Test
Nomor Benar | Salah Ragu
Soal Ragu
1 11
2 11
3 11
4 11
5 11
6 11
7 9 2
8 11
9 11
10 11
11 11
12 8 3
13 11
14 11
15 11
16 10 1
17 11
18 10 1
19 11
20 11
21 11
22 11
23 11
24 11
25 11
26 11
27 11
28 10 1
Presentase 97.4% 2.3% 0.3%
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4. Hasil Rekap Pre Tes - Post test Gapoktanhut Sipatuo Desa Tungka

Pre Test Post Test
Nomor Benar | Salah Ragu Nomor Benar | Salah Ragu
Soal Ragu Soal Ragu

1 12 1 12

12 2 12
3 9 3 3 4 8
4 12 4 12
5 12 5 12
6 12 6 11 1
7 2 10 7 8 3
8 12 8 11 1
9 10 2 9 3 9
10 11 1 10 12
11 9 2 1 11 12
12 3 6 3 12 7
13 12 13 11 1
14 12 14 11
15 10 2 15 11 1
16 9 3 16 11
17 11 1 17 9 3
18 10 2 18 2 9 1
19 7 1 4 19 4 7 1
20 12 20 7 4 1
21 8 4 21 5 7
22 9 3 22 2 10
23 10 2 23 4 8
24 11 1 24 12
25 8 1 3 25 9 3
26 10 1 1 26 8 4
27 11 1 27 11
28 12 28 12

Persntase 79% 16% 5% Presentase 79% 20% 1%

26



5. Hasil Rekap Pre Tes - Post test KTH Siputuo Desa Pundilemo

Pre Test
Nomor Benar | Salah Ragu
Soal Ragu
1 7 2 5
2 4 6 4
3 10 4 0
4 12 2 0
5 12 2 0
6 10 2 2
7 12 2 0
8 10 2 2
9 8 6 0
10 13 1 0
11 6 6 2
12 8 0
13 1 13 0
14 13 0 1
15 7 3 4
16 10 3 1
17 12 2 0
18 12 2 0
19 7 3 4
20 8 6 0
21 5 8 1
22 12 2 0
23 14 0 0
24 6 5 3
25 10 2 2
26 6 6 2
27 10 2 2
28 11 1 2
Persntase | 64.8% 25.8% 9.4%

Post Test

Nomor Benar | Salah Ragu

Soal Ragu
1 14 0 0
2 12 2 0
3 11 2 1
4 14 0 0
5 14 0 0
6 8 6 0
7 8 6 0
8 12 2 0
9 8 6 0
10 11 3 0
11 12 2 0
12 4 10 0
13 0 13 1
14 12 2 0
15 14 0 0
16 13 1 0
17 10 4 0
18 13 1 0
19 6 8 0
20 11 3 0
21 6 8 0
22 13 1 0
23 14 0 0
24 14 0 0
25 14 0 0
26 9 3 2
27 13 1 0
28 14 0 0

Presentase 77.6% 21.4% 1.0%
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